PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682

EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;

WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Tribun Jogja

ari: Sabtu

Tanggal: 14 Mei 2022

Halaman: 5

'Yogowes Monalisa Digelar Lagi,
Ajak Wisatawan Susuri Kampung Wisata di Kota Yogya

TRIBUN,YOGYA - Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta
kembali menyelenggarakan Yogowes Monalisa,

Wakil Wali Kota Yogyakarta, Heroe Poerwadi
mengatakan, Yogowes Monalisa i ini memang didesain

program yang berupaya untuk ikan budaya
bersepeda di Kota Yogyakarta.
Yogowes Monalisa bertujuan untuk mengajak

umuk jalur msa@a yang ada di Kota

Dengan begitu, pihak perho(elan bisa membawa

un(uk pung-kampung di Kota

Program tersebut merupakan kepanjangan dari
‘menikmati harmoni Yogya melalui lima jalur wisata
dengan menggunakan sepeda’.

Adapun rute’ kali ini dimulai dari Kantor Dinas
Pariwisata Kota Yogyakarta di Jalan Suroto, menuju
Jalan Jenderal Sudirman, Jalan Margo Utomo, Hotel
Grand Zuri, Jalan Gowongan Kidul, Jalan Tentara
Pelajar dan Jalan Letjen Suprapto.

Kemudian, Jalan KH Wahid Hasylrn Jalan HAgus
Salim, Jalan Kauman; Alun-ALun, Museum

terkendali.
Maka, di waktu-waktu ke depan, seiring
menurunnya kasus Covid-19, puhaknya optimis
mulai bisa i
melalui jalur sepeda.
“Menurutsaya, pemerintah juga tidak boleh capek

Sehlngga uang wi itu bisa dihabiskan di
kampung, tidak hanya di tempat tertentu saja,”
bebernya di Taman Yuono, Kampung Sosromenduran,
Kota Yogyakarta, Jumat (13/5/2022).

Dia juga menekankan, kampung wisata yang
bakal dilewati pesepeda harus memiliki keunikan
tersendiri. Itu perlu diciptakan agar wisatawan mencari
hal-hal menarik dari Kota Yogyakarta.

“Nek ora obah, kita ditinggal orang. Kuncinya ya
itu, piye carane orang bisa mencari. Semoga ini bisa
menjadi cara untuk msmbual relasi bersama hotel dan

daya tarik wisata, sesuai deigan
kemampuannya. Tidak harus (agenda) yang besar
dulu, tapi dimulai dari hal kecil namun konsisten
menyelenggarakannya ‘tutur Wahyu.

la Dinpar Kota juga

i yang terlewati
jalur sepeda untuk terbiasa bertemu dengan
rombongan sepeda yang lewat.

Dengan begitu, mereka tidak kaget jika ada
gerombolan pesepeda yang lewat di depan rumah
mereka.

Sonobudoyo, Titik Nol Km, Jalan KH Ahmad Dahlan, - membuat “Kami juga berupaya untuk mendamoingi
PKU Yogyakarta dan Jalan Bhayangkara. itu Kepala Dinas Pariwi (Dinpar) kampung wisata untuk memanfaatkan

Perjalanan dilanjutkan menuju Jalan Kota Wahyu F potensi yang ada. Misalnya, di Kampung
Jogonegaran, Jalan Dagen dan Taman Yuono. i Kota ini, diberi pelatihan

Taman Yuono menjadi pit stop pertama di
Kampung VWisata Sosromenduran.

Setelah dari Taman Yuono, pesepeda melanjutian
perjalanan menuju Jalan Malioboro, Pasar Beringharjo,
Gedung Agung, Titik Nol Km, Jalan Senopati, Taman
Pintar, Gondomanan, Jalan Brigjen Katamso, Klenteng,
Gondomanan, Pojok Beteng Lor Wetan, Jalan
Lobaningrat dan menuju Lapangan BNN Kota
Yogyakarta.

potensi yang dimiliki oleh daerah dari sisi apapun untuk
diubah menjadi daya tarik wisata.

“Dari sini, kami menemukan inovasi sport tourism
yang kami beri nama Monalisa. harmoni

fotografi,” jelasnya.
Pelatihan itu memungkinkan mereka
menghasllkar\ pendapalan sendm dengan cara

Kota Yogyakarta melalui jalur sepeda wisata,” tuturnya
kepada Tribun Jogja.

Menurutnya, ini memang belum begitu bisa
menarik perhatan turis karena baru diluncurkan, dan

b
Sehmgga wnsatawan ndak nanya melakukan

“Ada yang dspat Rp 200 ribu per hari. Foto kan
sudah Jadl kebiasaan yang tidak blsa dipisahkan dari
I

terkendala pandemi yang belum

ini bisa (Ard)

TRIBUNJOGIA/Ardhike Indah

‘Wakil Wali Kota ta, Heroe
gelaran isa, Jumat
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